
 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Secara teoritis terdapat beberapa jenis perbuatan pidana. Perbuatan pidana dapat 

dibedakan secara kualitatif atas kejahatan dan pelanggaran. Kejahatan adalah 

Rechtdelicten, yaitu perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan keadilan, 

terlepas apakah perbuatan itu diancam pidana dalam suatu Undang-undang atau 

tidak. Sekalipun tidak dirumuskan sebagai delik dalam Undang-undang, perbuatan 

ini benar-benar dirasakan oleh masyarakat sebagai perbuatan yang bertentangan 

dengan keadilan, jenis perbuatan ini juga disebut Mala in se, artinya perbuatan 

tersebut merupakan perbuatan jahat karena sifat perbuatan-perbuatan tersebut 

memang jahat (Mahrus Ali, 2011: 101). Dalam prespektif hukum, kejahatan 

terhadap harta benda, seperti penipuan, pencurian, penggelapan atau perusahaan 

termasuk tipologi kejahatan (M. Ali Zaidan, 2016: 15). 

 

Penggelapan (Verduistering) ”Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum 

mengaku sebagai milik sendiri barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian 

adalah kepunyaan orang lain, tetapi yang ada dalam kekuasaannya bukan karena 

kejahatan, diancam karena penggelapan, dengan pidana penjara paling lama empat 

tahun atau denda paling banyak enam puluh rupiah” Pasal 372 Kitab Undang-

undang Hukum Pidana (Selanjutnya dibaca Dalam KUHP). Unsur pokok dari 



 

 

 

penggelapan adalah bahwa barang yang digelapkan harus ada dibawah kekuasaan 

si pelaku, dengan cara lain daripada dengan melakukan kejahatan seperti halnya 

dalam tindak pidana “Pencuri”. Noyon-Langemeyer berpendapat bahwa orang 

yang berhak mengadakan tuntutan atas tindak pidana penggelapan barang adalah 

orang yang dirugikan (Tri Andrisman, 2011: 10). 

 

Salah satu kasus Penggelapan Barang yang dilakukan di PT. WINEX Aqua 

tepatnya di daerah Desa Bumi Raya, Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten 

Lampung Utara, Provinsi Lampung. Penggelapan tersebut dilakukan oleh Benizar 

Bin Masali dengan jabatan sebagai Kepala Gudang PT. WINEX Aqua, 

menggeluarkan barang-barang dari Gudang PT. WINEX Aqua tanpa 

sepengetahuan Admin PT. WINEX Aqua dan menjual barang-barang tersebut 

tanpa sepengetahuan PT. WINEX Aqua dan tidak menyetorkan hasil penjualan 

barang-barang tersebut kepada Admin PT. WINEX Aqua. Penggelapan ini 

dilakukan  atas dasar kemauannya sendiri, karena kekuasaan sepenuhnya di 

pegang oleh Benizar Bin Masali sebagai Kepala Gudang, Sehingga menimbulkan 

perbuatan kejahatan yang dilarang dan merugikan pihak PT. WINEX Aqua 

sebesar Rp 70.666.600, uang hasil penggelapan Barang ini diguanakan untuk 

keperluan pribadi, dari hasil temuan itu pihak Pimpinan Perusahaan meminta 

pertanggung jawaban kepada pelaku namun dirinya terkesan tidak menghiraukan 

dan menghilang dari rumahnya. Mendapati sikap dan akibat itikad tidak baik 

ditunjukan pelaku pihak Pimpinan Perusahaan atas nama Haikal Agus Wijaya 

melaporkan Benizar Bin Masali ke Polsek Abung Selatan, pada Hari Rabu 

Tanggal 21 November 2018 sekitar Pukul 20.00 WIB kejadian penggelapan 

barang padaPT. WINEX Aqua dapat terungkap.  



 

 

 

Pada putusan perkara No 11/Pid.B/2019/PN Kbu pelaku jelas melanggar 

ketentuan pasal 374 KUHP yang menyebutkan “Penggelapan yang dilakukan oleh 

orang penguasanya terhadap barang disebabkan karena ada hubungan kerja atau 

karena pencariannya atau karena mendapat upah untuk itu, diancam, dengan 

pidana penjara paling lama lima tahun”. Sedangkan dalam perkara bernomor 

11/Pid.B/2019/PN Kbu hanya diputus 1 Tahun  6 Bulan, suatu perbuatan 

dianggap telah melanggar hukum dan dapat dikenakan sanksi pidana apabila 

terpenuhi unsur Means Rea dan Actus Reus. dimana Means Rea nya adalah 

perbuatan bersalah, kesengajaan yang dilakukan oleh pelaku. Dan Actus Reusnya 

adalah pelaku menggelapkan sejumlah uang yang seharusnya ia setorkan kepada 

pihak perusahaan terkait dengan pekerjaan nya dan uang tersebut dipakai untuk 

kepentingan pribadi. Jika Benizar Bin Masali dalam Putusan terbukti melakukan 

penggelapan pasal 374 KUHP yaitu penggelapan dalam bentuk jabatan,apa hal 

yang mendasari pertimbangan hakim dan faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkanseseorang melakukan kejahatan. Berdasarkan hal ini penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dan hasilnya ditulis dalam bentuk skripsi dengan 

judul “ANALISIS YURIDIS TERHADAP TINDAK PIDANA 

PENGGELAPAN BARANG PADA PT. WINEX AQUA’ 

 

1.2.Permasalahan dan ruang Lingkup 

1.2.1. Permasalahan 

Berdasarkan penulisan latar belakang tersebut diatas maka terdapat beberapa 

permasalahan yang akan dikemukakan penulis sebagai berikut. 



 

 

 

1. BagaimanaPertimbangan Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap kasus  

Penggelapan Barang PT. WINEX Aqua pada Putusan Pengadilan Nomor 

11/Pid.B/2019/PN Kbu? 

2. Apakah Faktor penyebab terjadinya Tindak Pidana Penggelapan Barang PT. 

WINEX Aqua pada Putusan Pengadilan Nomor 11/Pid.B/2019/PN Kbu? 

 

1.2.2. Ruang Lingkup 

Dari permasalahan diatas, maka penulis membatasi dalam pembahasan ruang 

lingkupnya mengenai analisis yuridis tindak pidana penggelapan Barang di PT. 

WINEX Aqua berupa faktor-faktor kejahatan serta pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan putusan. 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis menarik kesimpulan dalamtujuan 

penelitiannya sebagai berikut : 

1. Untuk memahami dan menjelaskan pertimbangan hakim terhadapkasus 

Penggelapan Barang dalam Bentuk jabatan yang dilakukan kepala gudang PT. 

WINEX Aqua dalam Kasus Putusan Nomor 11/Pid.B/2019/PN Kbu. 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya Penggelapan Barang PT. 

WINEX Aqua Kasus Putusan Nomor 11/Pid.B/2019/PN Kbu 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

1.3.2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Secara Teoritis, hasil pembahasan diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam perkembangan ilmu hukum, khususnya yang berkaitan 

dengan bagian hukum pidana dan menjadi referensi untuk pembaca 

2. Secara Peraktis, hasil penelitian ini salah satu syarat dalam menyelesaikan 

pendidikan strata 1 (S1) untuk memperoleh gelar serjana Hukum dalam 

Program Studi Ilmu Hukum pada Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial Universitas 

Muhammadiyah Kotabumi 

 

1.4.Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam membaca dan memahami isi dari penelitian skripsi 

ini, penulis membaginya kedalam V (Lima) bab dengan sistematika sebagai 

berikut 

 

BAB I PENDAHULUAN, dalam bagian ini diuraikan tentang latar belakang, 

permasalahan dan ruang lingkupnya, tujuan dan kegunaan penelitian serta terakhir 

sistematika penulisan. 

 

BAB II TIJUAN PUSTAKA, dalam bagian ini diuraikan tentang pengertian 

tindak pidana, pengertian penggelapan serta dasar hukum penggelapan. 

 

BAB III METODE PENELITIAN, dalam bagian ini diuraikan tentang 

pendekatan masalah, jenis dan sumber data, prosedur pengelolahan dan 

pengumpulan data serta terakhir tentang analisa data. 

 



 

 

 

BAB IV PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN, dalam bagian ini diuraikan 

tentang gambaran umum objek penelitian, pertimbangan Hakim dalam 

menjatuhkan putusan terhadap kasus Penggelapan Barang yang dilakukan oleh 

kepala gudang PT. WINEX Aquapada Putusan Pengadilan Nomor 

11/Pid.B/2019/PN Kbu dan faktor penyebab terjadinya Tindak Pidana 

Penggelapan BarangPT.Winex Aqua Nomor pada Putusan pengadilan Nomor 

11/Pid.B/2019/PN Kbu. 

 

BAB V PENUTUP, dalam bagian ini diuraikan tentang kesimpulan dari 

pembahasan bab-bab sebelumnya kemudian dapat menyampaikan saran-saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA, dalam bagian ini berisi tentang literatur yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini. 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN, dalam bagian ini berisi tentang berkas-berkas dan 

gambar-gambar saat wawancara yang melengkapi dalam penulisan skripsi 

 

 

 

 


